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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh guru di SDN 1 Way Huwi 

telah menggunakan model pembelajaran Group Investigatioin dalam 

pembelajaran. Tetapi hasil belajar peserta didik kelas IV di SDN 1 

Way Huwi ini masih rendah. Padahal dengan menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation seharusnya dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Group Investigation (GI) 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV di SDN 1 Way Huwi. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data analisis melalui langkah-langkah 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik 

pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik, 

triangulasi sumber, dan triangulasi waktu. 

Hasil dari penelitian ini adalah saat melaksanakan model 

pembelajaran Group Investigation, pendidik di SDN 1 Way Huwi 

sudah melaksanakan dengan baik. Namun masih ada beberapa 

langkah yang belum terlaksana seperti pendidik melewatkan langkah 

keenam dalam Group Investigation (GI) yaitu penilaian. Pada langkah 

ini pendidik tidak mengajak peserta didik bersama-sama menilai hasil 

investigasi kelompok lain nya, pendidik juga tidak mengarahkan 

peserta didik apakah hasil investigasi mereka benar semua atau ada 

yang kurang tepat, serta pendidik tidak memberikan pujian atau 

reward kepada peserta didik atau kelompok yang hasil investigasi nya 

sangat bagus. Langkah ini yang belum dilaksanakan dengan tepat 

mengakibatkan hasil belajar peserta didik kelas IV di SDN 1 Way 

Huwi masih rendah. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Group Investigasion dan Hasil 

Belajar. 
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ABSTRACT 

 

This research was motivated by the teacher at SDN 1 Way Huwi 

using the Group Investigation learning model in learning. However, 

the learning outcomes of fourth-graders at SDN 1 Way Huwi are still 

low. Using the Group Investigation learning model should be able to 

improve student learning outcomes. This study aims to determine how 

the implementation of the Group Investigation (GI) learning model on 

the learning outcomes of fourth-grade students at SDN 1 Way Huwi. 

This type of research uses descriptive qualitative methods using 

data collection techniques of observation, interviews, and 

documentation. Data analysis through data reduction steps, data 

presentation, and concluding. The technique of checking the validity 

of the data is done by technique triangulation, source triangulation, 

and time triangulation. 

The result of this research is that when implementing the Group 

Investigation learning model, educators at SDN 1 Way Huwi have 

implemented it well. However, there are still some steps that have not 

been implemented, such as the educator skipping the sixth step in the 

Group Investigation (GI) which is assessment. At this step the 

educator does not invite students to jointly assess the results of the 

investigations of other groups, the educator also does not direct 

students on whether the results of their investigations are all correct or 

some are inaccurate, and the educator does not give praise or rewards 

to students or groups whose results are not correct. The investigation 

is very good. This step, which has not been implemented properly, 

results in the learning outcomes of fourth-grade students at SDN 1 

Way Huwi being still low. 

 

Keywords: Group Investigation, Learning Model, and Learning 

Outcomes. 
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MOTTO 

 

                             

           

 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh,  

Allah sangat berat siksaan-Nya.” 

(Q.S. al-Māidah [5]: 2) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, serta 

untuk menghindari kesalah pahaman, maka perlu menjelaskan 

beberapa kata mengenai judul skripsi yang diambil. Judul skripsi 

yang dimaksud yaitu “ Implementasi Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Group Investigation Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas IV SD”. 

Implementasi dalam Kamus Besar Indonesia adalah 

pelaksanaan, penerapan. Adapun menurut para ahli salah satunya 

menurut Usman yang mengemukakan bahwa implementasi ialah 

bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme 

suatu system.
1
 Maka dapat disimpulkan implementasi adalah 

bukan hanya sekedar aktivitas, akan tetapi suatu kegiatan yang 

terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan 

acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 

Model Pembelajaran Kooperatif ialah kegiatan belajar peserta 

didik yang dilakukan dengan cara berkelompok. Model 

pembelajaran kelompok merupakan rangkaian kegiatan belajar 

yang dilakukan peserta didik dalam kelompok-kelompok tertentu 

untuk mrncapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

Pembelajaran kooperatif ialah pembelajaran yang dilakukan pada 

kelompok kecil, peserta didik belajar bekerja sama untuk sampai 

pada pengalaman belajar yang optimal baik pengalaman individu 

maupun kelompok.
2
 

Group investigation merupakan suatu model pembelajaran 

yang lebih menekankan pada pilihan dan control peserta didik 

                                                           
1
 Ali Miftakhu Rosad, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui 

Managemen Sekolah,” Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 5, 

no. 02 (2019): 176, https://doi.org/10.32678/tarbawi.v5i02.2074. 
2
 Angga Putra, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Untuk Sekolah Dasar (Surabaya: Jakad Media Publishing, 2021), 10. 



 
 
2 

daripada menerapkan teknik-teknik pengajaran diruang kelas. 

Selain itu juga mamadukan prinsip belajar demokratis dimana 

peserta didik terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

baik dari tahap awal sampai akhir pembelajaran termasuk di 

dalamnya peserta didik memiliki kebebasan untuk memilih materi 

yang akan dipelajari sesuai dengan topik yang sedang dibahas. 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 

peserta didik setelah menerima pengalaman pembelajaran. 

sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik mencangkup 

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Hasil 

belajar mempunyai peranan yang paling penting dalam proses 

pembelajaran karena akan memberikan suatu informasi kepada 

pendidik tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai 

tujuan belajar. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu elemen fundamental yang sangat 

penting untuk menyongsong masa cemerlang sebuah negara 

dalam menghadapi era globalisasi, tentunya ini akan menjadi ujian 

yang sangat berat jika tidak diimbangi dengan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang memiliki daya saing tinggi secara global, 

untuk kemajuan bangsa perlu generasi yang berkualitas. Oleh 

sebab itu guru diharuskan yang berkualitas. Selanjutnya, guru 

harus dibekali dalam merencanakan dan mengatur pembelajaran 

yang signifikan. 

Proses pembelajaran harus dipersiapkan dan dilaksanakan 

dengan serangkaian rencana dan strategi yang matang.
3
  

Pembelajaran ialah bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses pemerolehan ilmu, informasi dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran, dan pembentukan sikap dan kepercayaan 

                                                           
3
 Partono dkk., “Strategi Pembelajaran Sekolah Indonesia Kuala 

Lumpur (SIKL) di Era New Normal,” Terampil: Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Dasar 8, no. 1 (2021): 75–76, 

http://www.ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/view/7573. 
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pada peserta didik. Pembelajaran ialah suatu proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar.
4
 

Pembelajaran ialah sebuah bentuk yang diberikan oleh 

pendidik kepada peserta didik supaya bisa mendapatkan 

pengetahuan, pemerolehan ilmu, penguasaan kemahiran dan 

tabiat. Serta terbentuknya sikap dan sebuah kepercayaan pada diri 

peserta didik.
5
 

                                 

                                  

 

 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan mu yang 

Menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) 

dengan perantara kalam, dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-Alaq [96]: 1-5). 

Ayat itu mendeskripsikan bahwa manusia sebagai khalifah 

Allah SWT yang menciptakan manusia sebagai makhluk yang 

paling mulia dan sempurna serta menguasai, membedakan suatu 

hal dengan memakai akal, taklif dan pandangan jauh.  Allah yang 

menjadikan kita mampu membaca dan memberi ilmu tentang apa 

yang sebelumnya tidak kita ketahui, tentunya melalui perantara 

seorang pendidik dengan bantuan metode dan model pembelajaran 

tertentu dalam menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik. 

Model Pembelajaran yang dimaksud di atas ialah suatu 

gambaran dari lingkungan pembelajaran, termasuk tingkah laku 

                                                           
4
 Oktaria Kusuma Wati dan Agung Wahyu Nugraha, 

“Pengembangan Model Pembelajaran Penjasorkes Bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus dengan Sindrom Attention Defict Hyperactivity Disorder (ADHD) di 

SLB Se-Kota Bandar Lampung,” Terampil : Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Dasar 5, no. 2 (2019): 214, 

https://doi.org/10.24042/terampil.v5i2.3433. 
5
 Rahmi Rahmadani dkk., Belajar dan Pembelajaran: Konsep dan 

Pengembangan (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), 22. 
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guru dalam menerapkan suatu pembelajaran. Model pembelajaran 

memiliki manfaat yang salah satunya ialah sebagai perancang 

bahan-bahan pembelajaran. Model pembelajaran ini sangat  efektif 

dalam upaya meningkatkan kualitas belajar mengajar, disebabkan 

dalam kegiatan pembelajaran siswa dituntut untuk lebih aktif serta 

bisa memakai kemampuannya dalam berfikir ditingkatan tinggi.
6
 

Seorang guru harus mempunyai keterampilan dalam memilih 

sebuah model pembelajaran untuk menjadikan pembelajaran lebih 

menarik dan memperoleh hasil belajar yang optimal.  

Guru dituntut bukan hanya sekedar mampu menyampaikan 

materi pembelajaran kepada peserta didik, akan tetapi juga harus 

mampu membimbing mereka memahami dan mengamalkan nilai-

nilai moral dan juga budaya sehingga mereka menjadi manusia 

yang berbudi luhur dan bermanfaat di lingkungan keluarga 

maupun masyarakat.
7
 Model pembelajaran kooperatif, yakni 

rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik 

dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan.
8
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan Bapak Hendra Gunawan, S.Pd biasa di panggil Bapak 

Hendra, sebagai narasumbernya, beliau selaku guru kelas IV di 

SDN 1 Way Huwi. Maka diketahui bahwa selama Bapak Hendra 

mengajar di SDN 1 Way Huwi sering memakai model-model 

pembelajaran yang bervariasi guna mengembangkan keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 

yang kerap di gunakan oleh Bapak Hendra ialah model 

pembelajaran group investigation.
9
 Akan tetapi, terdapat masalah 

yang muncul ketika proses pembelajaran memakai model 

                                                           
6
 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran (Yogyakarta: 

Budi Utama, 2020), 13. 
7
 Syofnidah Ifrianti, Teori dan Praktik Microteaching (Yogyakarta: 

Penerbit Pustaka Pranala, 2019), 2. 
8
 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan 

Praktik di Tingkat Pendidikan Dasar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), 

49. 
9
  Henda Gunawan, “Model Pembelajaran di SDN 1 Way Huwi”, 

Wawancara, 03 Maret 2021 Pukul 09.35. 
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pembelajaran kooperatif tipe group investigation ini yakni peserta 

didik sebagian besar hanya menerima dan mendengarkan apa saja 

yang diberikan atau diajarkan oleh guru, dan juga hasil belajar 

peserta didik yang masih banyak belum mencapai KKM. 

Pernyataan diatas diperkuat dengan data hasil belajar peserta 

didik berikut ini: 

Tabel 1.1 

Data Nilai Ulangan Harian Kelas IV di SDN 1 Way Huwi 

No KKM Nilai Kriteria 

Ketuntasan 

Jumlah 

Siswa 

Persentase 

1  

71 

≥ 71 Tuntas 7 35% 

2  ≤ 71 Tidak 

Tuntas 

13 65% 

 Jumlah   20 100% 

 

Berasaskan table data nilai diatas 65% peserta didik nilainya 

masih dibawah standar KKM. Sedangkan berasaskan teori model 

pembelajaran group investigation ialah dimana peserta didik 

dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik, atau 

sub topik maupun cara untuk pembelajaran secara investigasi dan 

model ini menuntut para peserta didik memiliki kemampuan 

berkomunikasi dengan baik dalam arti bahwa pembelajaran 

investigasi kelompok itu menekankan pada partisipasi dan 

aktivitas peserta didik untuk mencari sendiri pelajaran yang akan 

dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia misalnya dari buku 

pelajaran, masyarakat, serta juga internet 

Dalam pandangan Mansyur mengatakan bahwasannya group 

Investigation termasuk salah satu jenis model pembelajaran 

kooperatif yang bisa dipakai untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis para peserta didiknya. Peserta didik terlibat dalam 

perencanaan proses pembelajaran yang dimulai dari pemilihan 

topik untuk melakukan investigasi. Group Investigation juga 

membuat peserta didik lain yang memiliki latar belakang berbeda, 
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mencerna masalah dengan berpikir kritis, dan mengembangkan  

keterampilan proses ilmiah.
10

 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Dari pandangan yang dikemukakan oleh Mansyur atau teori 

menurut Mansyur itu terlihat bahwa, dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation peserta didik 

akan lebih mudah memahami, dan membuat proses pembelajaran 

jadi menyenangkan sehingga dapat mendorong meningkatnya 

hasil belajar peserta didik. Akan tetapi, pada saat 

pengimplementasiannya di SDN 1 Way Huwi hasil belajar peserta 

didik pada ulangan harian masih tetap rendah meskipun sudah 

memakai model pembelajaran group investigation dalam proses 

pembelajaran. 

Berasaskan latar belakang yang telah diuraikan diatas penulis 

tertarik untuk menggali lebih dalam tentang permasalahan itu 

dengan judul „Implementasi Model  Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Group Investigation Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Kelas IV di SDN 1 Way Huwi” 

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di 

atas, maka fokus pada penelitian ini adalah pelaksanaan model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas IV SDN 1 Way Huwi. Fokus penelitian 

tersebut kemudian diuraikan menjadi 2 subfokus adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil berlajar peserta didik yang tergolong rendah. 

2. Peserta didik hanya menerima dan mendengarkan apa saja 

yang diberikan oleh guru. 
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 Ngalimun, Fauzani, dan Salabi, Strategi dan Model 

Pembelajaran, 339. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimanakah Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV 

SDN 1 Way Huwi?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui Implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas IV SDN 1 Way Huwi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin didapat dandicapai peneliti ialah seperti 

berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Dapat meningkatkan mutu dari sekolah itu dengan melihat 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan juga dilihat 

dari hasil belajarnya yang meningkat. 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini sebagai referensi guru dalam menyampaikan 

sebuah materi dengan menerapkan model pembelajaran 

sebagai alat untuk meningkatkan  hasil belajar speserta 

didiknya. 

3. Bagi Peserta Didik 

Dengan adanya berbagai model pembelajaaran bisa 

membantu siswa dalam proses pembelajaran, memudahkan 

peserta didik dalam memahami suatu materi. 

4. Bagi Peneliti 

Dapat bertambahnya pengetahuan tentang proses 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation terhadap hasil belajar peserta didik. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Berdasarkan penelusuran penelitian terdahulu, peneliti 

melakukan pembuktian terhadap beberapa karya penelitian yang 

pernah dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran 

Group Investiggation. 

1. Skripsi Dhany Kusumawati dengan judul „„Penerapan 

Model Pembelajaran kooperatif Tipe Group Investigation. 

Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Akutansi Siswa Kelas 

X SMK Muhammadiyah Wonosari, (2013)”. Skripsi ini 

memakai jenis Penelitian Tindakan Kelas dimana peneliti 

melakukan tindak penelitian ini dengan tujuan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas belajar serta 

membantu memberdayakan guru dalam memecahkan masalah 

pembelajaran. Dari hasil penelitian itu peneliti berhasil 

melakukan analisa data dan dapat disimpulkan bahwasannya 

memalului penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation bisa meningkatkan kualitas belajar 

peserta didik. 

2. Skripsi Ahmad Junaid dengan skripsi yang berjudul 

“Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Group 

Investigation Dengan Metode Tutor Sebaya Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Pada Materi Jamur Kelas 

X di SMA Negeri Tinambung, (2017)‟‟. Skripsi ini memakai 

jenis penelitian eksperimental. Penelitian eksperimental ialah 

penelitian yang subjeknya diberi perlakuan kemudian diukur 

sebab perlakuan itu pada diri subjek. Hasil penelitian dan 

pembahas yang telah dilakukan maka diperoleh hasil 

kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran Group 

Investigation dengan metode tutor sebaya dalam 

meningkatkan hasil belajar biologi cukup efektif. 

3. Skripsi Atika Rahmah Nasution dengan judul 

„„Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Group Investigation 

Terhadap Hasil Belajar IPA di Kelas IV SD Negeri 101887 

Bangun Sari Tanjung Morawa, (2019)‟‟. Penelitian yang 

dipakai peneliti ialah penelitian kuantitaif dengan jenis 

eksperimen. Berasaskan uji statistic t pada saat post test 
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bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

IPA siswa kelas IV SD Negeri 101887 Bangun Sari. 

 Berasaskan  beberapa penelitian diatas memiliki kesaman 

dengan penelitian ini, yakni sama-sama meneliti tentang model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation terhadap hasil 

belajar peserta didik. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya ialah peneliti menganalisis model 

pembelajaran Group Investigation terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas IV di SDN 1 Way Huwi, dengan memakai jenis 

penelitian kualitatif. 

 

H. Metode Penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan ini merupakan penelitian 

kualitatif atau naturalistik. Dikatakan penelitian kualitatif karena 

penelitian ini menggunakan data kualitatif sehingga analisisnya 

juga menggunakan analisis kualitatif (deskriptif) atau 

penggambaran temuan lapangan yang naturalistik atau apa adanya 

sesuai kondisi lapangan. Penelitian kualitaif adalah data dalam 

bentuk gambar, kalimat, dan kata.
11

 

Metode penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian 

untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan 

menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang 

dapat disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci 

yang diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam latar 

setting yang alamiah. Dengan demikian penelitian kualitatif 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 

mengenai masalah-masalah manusia dan sosial, bukan 

mendeskripsikan bagian permukaan dari sebuah realitas 
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 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2018), 29. 
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sebagaimana dilakukan penelitian kualitatif dengan 

positivismenya.
12

 

Dilihat dari permasalahan yang diteliti, penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif. Tujuan dari penelitian deskriptif 

ini adalah mendeskripsikan secara sistematis fakta dan 

karakteristik objek atau subjek yang diteliti dengan secara tepat. 

Dengan penelitian kualitatif ini, diharapkan peneliti dapat 

mengangkat gambaran mengenai keadaan terkini dan realitas 

sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV di 

SDN 1 Way Huwi. 

1. Jenis Data 

Jenis data yang didapat bersifat non statistik data yang 

disediakan dalam bentuk kata verbal (deskripsi). Berikut 

merupakan jenis data dalam penelitian ini adalah: 

a. Data primer merupakan data yang langsung dari sumber 

pertama dilapangan. Dalam data primer ini dapat 

diperoleh keterangan latar belakang dan masalah terkait 

model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV pada 

pembelajaran dikelas. 

b. Data sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua 

atau berbagai sumber guna melengkapi data primer. 

Diperoleh dari gambaran lokasi penelitian, keadaan 

lingkungan di SDN 1 Way Huwi. 

2. Sumber Data 

Sumber data merajuk pada asal data penelitian diperoleh 

dan dikumpulkan oleh peneliti. Dalam menjawab 

permasalahan penelitian, kemungkinan dibutuhkan satu atau 

                                                           
12

 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian 

Kualitatif,” Humanika 21, no. 1 (2021): 35–36, 

https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075. 
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lebih sumber data.
13

 Sumber data primer dalam penelitian ini 

diperoleh melalui kata-kata dan tindakan yang diperoleh 

peneliti saat melakukan observasi dan wawancara dengan 

pihak terkait termasuk pendidik dan peserta didik. Sedangkan 

sumber data sekunder adalah sumber data yang menunjang 

data primer antara lain data dan foto, video, dan dokumentasi 

berupa RPP pada saat penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, selain menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai, juga perlu dilakukan teknik dan 

alat pengumpulan data yang relevan, tujuannya gar data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dalam bentuk observasi, 

wawamcara dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Pengamatan atau observasi dilakukan selama kegiatan 

berlangsung untuk mendapatkan data yang objektif dan 

akurat. Jenis observasi yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah observasi non partisipan. Observasi non 

partisipan artinya peneliti tidak terlibat langsung dalam 

kehidupan objek yang diamati, jadi peneliti hanya melihat 

saja proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Tujuan peneliti menggunakan metode observasi yaitu 

untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV di SDN 1 

Way Huwi. Sedangkan dari segi instrumentasi yang 

digunakan, peneliti menggunakan observasi terstruktur 

karena observasi telah dirancang secara sistematis, tentang 

apa yang diamati, kapan, dan dimana tempatnya. 

b. Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan salah satu 

metode yang pelaksanaanya dilakukan secara langsung 
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 Wahidmurni, “Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif,” Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (Malang, 2017), 9. 
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melakukan percakapan atau kontak dengan subjek dalam 

penelitian. Penelitian ini menggunakan wawancara 

terencana. Kegiatan wawancara bertujuan untuk 

memperoleh data tentang bagaimana Pelaksanaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV di SDN 1 

Way Huwi langsung dari narasumbernya yaitu pendidik 

dan peserta didik kelas IV SDN 1 Way Huw Lampung 

Selatan.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah segala benda yang berbentuk 

barang, gambar, ataupun tulisan sebagai bukti dan dapat 

memberikan keterangan yang penting dan absah. 

Dokumentasi merupakan alat yang digunakan untuk 

menentukan data dengan observasi. Metode ini digunakan 

untuk memperoleh data sesuai dengan aktivitas peserta 

didik selama proses belajar mengajar. Pada saat penelitian 

menggunakan dokumentasi berupa RPP (Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran) dan video serta peneliti juga 

mengambil foto saat pendidik melaksanakan proses 

pembelajaran dengan model group investigation.  

4. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian ialah “alat yang dipakai untuk 

mengumpulkan data secara sistematis dan mencari solusi atas 

masalah penelitian‟‟.
14

 Dalam penelitian kualitatif, instrumen 

atau alat penelitian ialah peneliti itu sendiri.
15

 Teknik 

pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini ialah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.oleh sebab itu, 

penelitian ini memiliki instrumen pedoman observasi, 

pedoman wawancara, kamera, dan juga alat tulis untuk 

mendukung dan memfasilitasi penelitian. Sedangkan pedoman 

observasi dan wawancara dapat membantu peneliti untuk 

                                                           
14

 Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, 112. 
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2018), 222. 
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memperoleh data tentang kegiatan yang dilakukan dan fakta-

fakta yang terjadi di SDN 1 Way Huwi. Berikut ini ialah kisi-

kisi yang dipakai dalam penelitian: 

a. Kisi-kisi instrument observasi/pengamatan 

1) Kisi-kisi Observasi model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Group Investigation: 

Tabel 1.2 

Kisi-kisi observasi model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation 

N

o 

Indikator Sub aspek 

yang diamati 

Keterangan  

1. Indentifikasi 

topik dan 

pengelompoka

n 

1. Guru 

membagi 

peserta 

didik 

menjadi 

beberapa 

kelompok 

heterogen. 

 

2. Guru 

menginform

asikan topik 

apa yang 

akan 

dibahas. 

 

3. Guru 

mengkomun

ikasikan 

tujuan 

pembelajara

n dan 

menjelaskan 

apa yang 

akan 
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dilaksanaka

n. 

4. Guru 

memotivasi 

peserta 

didik agar 

timbul rasa 

semangat, 

percaya diri, 

dan rasa 

ingin tahu 

yang tinnggi 

 

2. Menentukan 

subtopic 

1. Setiap 

kelompok 

menentukan 

subtopik. 

 

2. Peserta 

didik 

berdiskusi 

tentang 

bagaimana 

untuk 

belajar atau 

mendapatka

n informasi. 

 

3. Penyelenggara

an investigasi 

1. Peserta 

didik 

melakukan 

sebuah 

komunikasi 

didalam 

kelompokny

a dengan 
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guru 

maupun 

kelompok 

lainnya. 

2. Peserta 

didik 

mengumpul

kan semua 

informasi 

yang 

didapat. 

 

3. Peserta 

didik mulai 

menganalisi

s dan 

mengevalua

si data dari 

informasi 

yang 

didapat. 

 

4. Menyiapkan 

laporan akhir 

1. Peserta 

didik 

dengan 

kelompok 

menyiapkan 

laporan, 

peristiwa 

maupun 

ringkasan. 

 

2. Peserta 

didik 

mengatur 

abstrak dan 

menyintesis 

informasi. 
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3. Kelompok 

memutuska

n isi dan 

format 

persentasi 

mereka. 

 

4. Komite 

pengarah 

dari 

perwakilan 

kelompok 

mengkoordi

nasikan 

kinerja 

kelompokny

a. 

 

5. Menyajikan 

laporan akhir 

1. Peserta 

didik 

dengan 

kelompokny

a 

menyajikan 

hasil kerja 

mereka 

kepada 

kelompok 

lainnya. 

 

2. Peserta 

didik pada 

kelompok 

lainnya 

menyimak 

penyajian 

hasil 

kelompok 
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lain. 

6. Penilaian 1. Peserta 

didik dalam 

kelompok 

menilai 

hasil 

laporan dari 

kelompok 

lainnya. 

 

 

2. Guru juga 

berkolabora

si dengan 

peserta 

didik 

menilai 

semua hasil 

laporan 

setiap 

kelompok. 

 

 

b. Kisi-kisi instrument wawancara 

1) Kisi-kisi instrument model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation: 

Tabel 1.3 

Kisi-kisi panduan wawancara pendidik 

NO Variabel Indikator 

1. Model pembelajaran 

kooperatif tipe group 

investigation 

1. Identifikasi topik 

dan 

pengelompokan. 

2. Menentukan 
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subtopic 

3. Penyelenggaraan 

investigasi 

4. Menyiapkan laporan 

5. Menyajikan laporan 

6. Penilaian  

 

2) Kisi-kisi instrument model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation: 

Tabel 1.4 

Kisi-kisi panduan wawancara peserta didik 

No Variabel Indikator 

1. Model pembelajaran 

kooperatif tipe group 

investigation 

1. Identifikasi topik 

dan pengelompokan 

2. Menentukan 

subtopic 

3. Penyelenggaraan 

investigasi 

4. Menyiapkan laporan 

5. Menyajikan laporan 

6. Penilaian 

 

5. Teknik Analisis Data 

Setelah semua terkumpul maka dilakuakam analisis 

dengan menggunakan analisis data Miles And Huberman, 

yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam menganalisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas. Aktifitas dalam analisis data, 

yaitu data reduction (reduksi data), kemudian data disajikan 

dalam sebuah pola yang sesuai dengan kajian data display 

(penyajian data), setelah itu ditarik kesimpulan yang 

menghasilkan hipotesis atau deskripsi suatu objek yang 

sebenarnya masih remang-remang atau gelap menjadi jelas 
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(conclusion drawing) atau (vertivication). Berikut langkah-

langkah analisis data: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, sehingga perlu dilakukan pencatatan secara 

cermat dan detail. Menurut Sugiyono, mereduksi data 

berarti meringkas, memilah hal-hal utama, fokus pada hal-

hal  penting, mencari tema dan pola. Oleh karena itu, 

dengan data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Reduksi 

data ini dapat dibantu dengan perangkat elektronik seperti 

komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-

aspek tertentu. 

Pada tahap reduksi data berfungsi untuk melihat data 

umum yang didapatkan dari lapangan atau tempat 

penelitian. Dalam penelitian ini, reduksi data meliputi data 

yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara 

peneliti dengan pendidik dan peserta didik di SDN 1 Way 

Huwi serta dokumentasi yang diperoleh peneliti dari SDN 

1 Way Huwi berupa profil sekolah, data peserta didik, 

serta hal-hal utama yang dianggap penting yang diperoleh 

dari lapangan. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Data berupa teks yang tertata dengan 

baik dan akurat untuk mendapatkan kesimpulan yang 

valid sehingga memudahkan peneliti dalam 

memahaminya. Penyajian data dalam penelitian kualitatif 

berbentuk uraian yang ringkas dan jelas. Data yang 

diperoleh dari observasi lapangan (observasi langsung) 

dan data wawancara (pendidik dan peserta didik), serta 

data dokumentasi yang diperoleh di SDN 1 Way Huwi 

secara rinci yang berkaitan dengan pendekatan penelitian 

dengan teks naratif. 
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c. Vertivikasi dan Penyimpulan Data 

Penyusunan kesimpulan dilaksanakan selama proses 

penelitian berjalan, setelah data terkumpul kemudian 

dibuat kesimpulan sementara, dan sesudah data betul-

betul lengkap disusun kesimpulan akhir.
16

 Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada atau berupa gambaran 

suatu objek yang sebelumnya masih samae samar 

diragukan tetapi, dengan bertambahnya data baik dari 

hasil wawancara ataupun dari hasil pengamatan dengan 

didapatkannya keseluruhan data penelitian. 

Dari penelitian ini, kesimpulan yang didapatkan 

merupakan mengenai implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas IV di SDN 1 Way Huwi yang 

diperoleh dari data yang dilakukan oleh peneliti. 

6. Uji Keabsahan Data 

Untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan data yang 

telah terkumpul, perlu dilakukan pengecekan keabsahan data. 

Pengecekan keabsahan data didasarkan pada kriteria derajat 

kepercayaan (credibility) dengan teknik triangulasi, ketekunan 

pengamatan, pengecekan teman sejawat (Moleong,20222).
17

 

Adapun tekhnik yang dilakukan antara lain: 

a. Pengamatan Secara Seksama 

Pengamatan secara seksama dilakukan secara terus 

menerus untuk memperoleh gambaran nyata tentang 

implementasi model group investigation terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas IV. 

b. Triangulasi 

Triangulasi merupakan suatu tekhnik pengecekan data 

dengan membandingkan data yang diperoleh dari sumber 

kesumber lainnya pada saat yang berbeda atau 

                                                           
16

 Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, 242. 
17

 Elma Sutriani dan Rika Octaviani, “Analisis Data dan Pengecekan 

Keabsahan Data,” INA-Rxiv, 2019, 14. 
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membandingkan data yang diperoleh dari sumber 

kesumber lainnya dengan pendekatan yang berbeda. Hal 

ini dilakukan untuk mengecek atau membandingkan data 

penelitian yang dilakukan sehingga informasi yang 

didapatkan memperoleh kebenaran. Ada dua cara tekhnik 

triangulasi data yaitu: 

1) Triangulasi tekhnik, peneliti memakai tekhnik 

pengumpulan data berbeda-beda agar memperoleh 

suatu data pada sumber yang sama. Peneliti memakai 

observasi partisipatif, wawancara mendalam serta 

dokumentasi kepada Guru kelas IV dan Peserta Didik 

Kelas IV SD N 1 Way Huwi. Untuk sumber data dan 

berbagai sumber data yang sama seccara serentak. 

2) Triangulasi sumber, maksudnya agar memperoleh 

data dengan sumber yang berbeda pada tekhnik yang 

sama. Gambar berikut menggambaran triangulasi 

tekhnik yang sama. Berikut adalah gambar triangulasi 

sumber wawancara kepada Guru kelas dan peserta 

didik kelas IV SD N 1 Way Huwi. 

3) Triangulasi Waktu, maksudnya memperoleh data 

dengan waktu yang berbeda-beda penelitian ini 

membutuhkan waktu dari kurun waktu 15 Februari – 

24 Februari 2022 di SD N 1 Way Huwi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Triangulasi Tekhnik mengumpulkan data 

(berbagai jenis cara terhadap sumber 

yang sama). 

OBSERVASI 

WAWANCAR

A 

DOKUMENT

ASI 

SUMBER 

DATA 

SAMA 
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Gambar 2. 

Triangulasi Sumber (mengumpulkan data dengan suatu 

cara untuk mengumpulkan data pada banyak jenis 

sumber data A,B) 

 

Sesuai dengan pengertian diatas maka peneliti 

memakai tekhnik ketiganya untuk mengumpulkan data 

dibutuhkan penelitian, tekhnik tersebut digunakan agar 

mendapatkan data berkaitan dengan yang ada di SD N 1 

Way Huwi. 

c. Mengadakan Membercheck 

Membercheck adalah proses pengecekan data yang 

diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan 

membecheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data 

yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 

pemberi data. Pelaksanaan membercheck dapat dilakukan 

setelah satu periode pengumpulan data selesai, atau 

setelah mendapat satu temuan, atau kesimpulan.
18

 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan merupakan struktur atau urutan pada 

penelitian yang akan dilakukan sehingga dapat diketahui logika 

penyusunan dan koherensi antara satu bagian dengan bagian 

lainnya (Bab 1-5) untuk mencapai satu tujuan yang diharapkan, 

                                                           
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 

276. 

WAWANCAR

A 

A 

B 
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mala sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi beberapa 

bagian bab, yakni: 

Bab I berisi tentang gambaran umum dalam penulisan skripsi, 

yang dimulai dari penegasan judul, latar belakang masalah, fokus 

dan subfokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

metodologi penelitian, dan sistematika pembehasan. Pada bab I ini 

peneliti mendeskripsikan masalah yang melatarbelakangi adanya 

penelitian ini untuk dilakukan berkaitan dengan Implementasi 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV SD N 1 Way 

Huwi. 

Bab II pada bab ini, berisi tentang peneliti mendeskripsikan 

beberapa konsep landasan teori pada skripsi ini. Dijelaskan 

tentang pengertian model pembelajaran kooperatif, pengertian 

group investigation, langkah-langkah model group investigation, 

kelemahan dan kelebihan model group investigation, pengertian 

hasil belajar peserta didik, jenis-jenis pengukuran hasil belajar, 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar, dan kerangka berfikir. 

Bab III pada bab ini, peneliti berusaha menemukan pandangan 

mengenai implementasi model pembelajaraan kooperatif tipe 

group investigation terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV 

SD N 1 Way Huwi. Dan mendeskripsikan tentang gambaran 

umum objek penelitian di sekolah. 

Bab IV pada bab ini peneliti memaparkan pembahasan dan 

hasil penelitian, yang meliputi sub hasil pembahasan tentang 

Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV SD 

N 1 Way Huwi. 

Bab V pada bab ini, merupakan bab penutup yang berisi 

tentang simpulan atau pembahasan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, dan pada bab ini juga penulis menuliskan 

rekomendasi guna untuk dijadikan sebagai bahan pemikiran lagi 

yang berkepentingan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Kooperatif 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Proses pembelajaran di dalam kelas tidak lepas dari model 

pembelajaran. banyak ahli pendidikan yang mendefinisikan 

model pembelajaran. Menurut Joyce dan Weil, model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membangun kurikulum, merancang bahan 

pembelajaran yang diperlukan, serta untuk memandu 

pengajaran didalam kelas atau pada situasi pembelajaran yang 

lain. Pendapat Joyce senada dengan Supriyono bahwa model 

pembelajaran adalah pola yang digunakan untuk penyusunan 

kurikulum, pengaturan materi, dan memberi petunjuk kepada 

guru di dalam kelas. Sementara itu, menurut Arends, model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran dikelas atau pembelajaran tutorial.
19

 

Model pembelajaran ialah suatu perencanaan atau suatu 

pola yang dipakai sebagai acuan dalam merencanakan suatu 

proses pembelajaran dikelas. Model pembelajaran menuju 

pada pendekatan pembelajaran yang akan dipakai termasuk 

diantaranya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dan 

kegiatan pembelajaran, lingkungan belajar, serta pengelolaan 

kelas. Dijelaskan juga bahwa model pembelajaran ialah suatu 

kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisir pengalaman belajar dalam 
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 Siti Anisatun Nafi‟ah, Model-model Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD/MI (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), 17. 
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mencapai tujuan pembelajaran yang memiliki fungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran.
20

 

 

لاى عِلْمِهِ  المِِ أانْ ياسْكُها عا لَا للِْعا هْلهِِ وا لاى جا اهِلِ أانْ ياسْكُها عا ياتْباغِ للِْجا لَا

 )رواه الطبراوى(

 

Artinya: ’’ Tidak pantas bagi orang yang bodoh itu 

mendiamkan kebodohannya dan tidak pantas pula orang 

yang berilmu mendiamkan ilmunya,”(HR Ath-Thabrani). 

 

Ayat diatas menjelaskan tentang pentingnya saling 

berbagi ilmu, maka dengan adanya model pembelajaran 

kooperatif ini peserta didik bisa mengungkapkan pendapatnya 

dan berbagi ilmu pengetahuan dengan teman kelompoknya 

untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama-sama. Model 

adalah suatu penyajian fisik atau konseptual dari suatu obyek 

atau sistem yang mengkombinasikan/menyatakan bagian-

bagian khusus tertentu dari obyek aslinya. Model 

pembelajaran juga merupakan cara atau teknik penyajian 

pembelajaran yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran 

agar tercapai tujuan pembelajaran. pendapat lainnya, model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, 

dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas 

belajar mengajar.
21

 

Untuk memilih model yang tepat, maka perlu diperhatikan 

relevansinya dengan pencapaian tujuan pengajaran. Dalam 

prakteknya semua model-model pembelajaran bisa dikatakan 

                                                           
20

 Ni Nyoman Parwati, I Putu Pasek Suryawan, dan Ratih Ayu 

Apsari, Belajar dan Pembelajaran (Depok: Raja Grafindo Persada, 2018), 

120. 
21

 Agus Sutisna dan Aay Farihah Hesya, Metode Pembelajaran di 

Era Milenial (Bandung: Manggu Makmur Tanjung Lestari, 2019), 34. 
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baik jika memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut: pertama, 

semakin kecil upaya yang dilakukan pendidik  

semakin besar aktivitas belajar peserta didik, maka hal itu 

akan semakin baik. Kedua, semakin sedikit waktu yang 

diperlukan pendidik untuk mengaktifkan peserta didik belajar 

juga semakin baik. Ketiga, sesuai dengan cara belajar peserta 

didik yang dilakukan. Keempat, dapat dilaksanakan baik oleh 

pendidik. Kelima, tidak ada satupun metode yang paling 

sesuai untuk segala tujuan, jenis materi, dan proses yang ada. 

 Model pembelajaran lebih terfokus pada upaya 

mengaktifkan siswa lebih banyak dibandingkan guru namun 

tetap dalam ruang lingkup pembelajaran satu tema tertentu 

yang jelas dapat mencapai tujuan pada saat tertentu tersebut 

dengan membuktikan indikator-indikator tertentu pula. Sesuai 

dengan apa yang dikemukakan Ivor. K. Davis bahwa hakikat 

pembelajaran adalah belajarnya siswa dan bukan mengajarnya 

guru. Mempergunakan model pembelajaran bertujuan untuk 

mengefesienkan pencapaian tujuan pembelajaran. 

Indikatornya adalah guru dan siswa fokus pada materi 

pembelajaran, guru mudah mentransfer isi pelajaran kepada 

siswa, siswa juga mudah menangkap isi pelajaran tersebut. 

Sehingga waktu yang tersedia untuk satu materi pembelajaran 

dapat dimanfaatkan secara efesien dan efektif. Model 

pembelajaran dipandang paling punya peran strategis dalam 

upaya mendongkrak keberhasilan proses pembelajaran, karena 

ia bergerak dengan melihat kondisi kebutuhan peserta didik, 

sehingga guru diharapkan mampu menyampaikan materi 

dengan tepat tanpa mengakibatkan peserta didik mengalami 

kebosanan.
22

 

Model pembelajaran juga ialah suatu landasan 

pembelajaran yang disusun terhadap peningkatan penerapan di 

dalam pengelolaan kelas, model pembelajaran ini dipakai 

sebagai pola untuk menyusun sebuah kurikulum, mengatur 
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 Syafruddin Nurdin, Kurikulum dan Pembelajaran (Depok: Raja 

Grafindo Persada, 2019), 181. 
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materi pembelajaran serta sebagai petunjuk untuk guru dalam 

proses pembelajaran di kelas.
23

 Jadi, kesimpulan dari beberapa 

pendapat itu ialah model pembelajaran ialah sebuah kerangka 

atau rancangan yang melukiskan suatu  proses pembelajaran 

yang terjadi di dalam kelas untuk mencapai suatu tujuan 

pembelajaran tertentu dan mempunyai fungsi sebagai 

pedoman bagi guru dalam menjalankan proses belajar 

mengajar. 

2. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Dalam pandangan Slavin, „„pembelajaran kooperatif 

mengharuskan peserta didik berinteraksi secara aktif dan 

positif dalam kelompok”.
24

 Model pembelajaran ini 

membolehkan peserta didik melakukan pertukaran ide dan 

pemeriksaan ide sendiri dalam suasana yang tidak terancam, 

sesuai dengan ketentuan konnstruktivisme. Dengan begitu, 

guru hendaknya bisa mengondisikan, dan memberikan 

dorongan untuk dapat mengoptimalkan dan membangkitkan 

potensi peserta didik, menumbuhkan aktivitas dan juga 

kreativitas, sehingga akan menjamin terjadinya dinamika 

didalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning) ialah 

model pembelajaran yang mengutamakan kerja sama antar 

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

pandangan Sunal dan Hans, “cooperative learning ialah 

memiliki pendekatan atau serangkaian model yang khusus 

dirancang untuk memberi suatu dorongan kepada pesertaa 

didik agar bekerja sama sealama proses pembelajaran. belajar 

cooperative ialah suatu model pembelajaran di mana peserta 

didik belajar dan bekerja dalam kelompok- kelompok kecil 
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 Yetti Ariani, Yullys Helsa, dan Syafri Ahmad, Model 

Pembelajaran Inovatif Untuk Pembelajaran Matematika Di Kelas IV 
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secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang, dengan struktur 

kelompok heterogen‟‟.
25

 

Pembelajaran koperatif sesuai dengan fitrah manusia 

sebagai makhluk sosial yang penuh ketergantungan dengan 

orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung jawab bersama, 

pembagian tugas, dan rasa senasib. Dengan memanfaatkan 

kenyataan itu, belajar berkelompok secara koperatif, siswa 

dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi pengetahuan, 

pengalaman, tugas, tanggung jawab. Saling membantu dan 

berlatih berinteraksi-komunikasi-sosialisasi karena koperatif 

adalah miniatur dari hidup bermasyarakat dan belajar 

menyadari kekurangan dan kelebihan masing-masing. Jadi 

model pembelajaran koperatif adalah kegiatan pembelajaran 

dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling 

membantu mengkontruksi konsep, meyelesaikan persoalan, 

atau inkuiri.
26

 

Model pembelajaran kooperatif ini memiliki suatu tujuan 

supaya seorang guru dapat menjadi fasilitator dalam kegiatan 

proses pembelajaran dan dapat membantu peserta didik agar 

bisa belajar mandiri. Model pembelajaran kooperatif ini 

diyakini bisa membantu meningkatkan prestasi peserta didik 

dalam bidang akademik. Model pembelajaran ini juga 

dijadikan sebagai model alternative pengganti model 

pembelajaran tradisional yang sering diterapkan oleh guru 

pada saat proses pembelajaran. Kegiatan pada saat memakai 

model pembelajaran ini dapat melibatkan peserta didik secara 

aktif dalam pembelajaran sehingga dapat terlihat materi yang 

di sampaikan oleh guru itu sangat menarik.
27

 

Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan 

belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-
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 Ponidi dkk., Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif 
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kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah dirumuskan. Ada empat unsur penting dalam 

pembelajaran kooperatif, yaitu: (1) adanya peserta kelompok, 

(2) adanya aturan kelompok, (3) adanya upaya belajar setiap 

anggota kelompok, (4) adanya tujuan yang harus dicapai. 

Pembelajaran kooperatif  berbeda dengan metode 

pembelajaran kelompok. Ada unsur dasar pembelajaran 

kooperatif yang membedakan dengan pembelajaran kelompok 

yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prinsip dasar pokok 

sistem pembelajaran kooperatif dengan benar akan 

memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lebih 

efektif. Cooperative learning merupakan model pembelajaran 

yang telah dikenal sejak lama, pada saat pendidik mendorong 

para peserta didik untuk melakukan kerja sama dalam 

kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi atau pengjaran oleh 

teman sebaya. Dalam melakukan proses belajar mengajar 

pendidik tidak lagi mendominasi, peserta didik dituntut untuk 

berbagi informasi dengan peserta didik yang lainnya dan 

saling belajar mengajar sesama mereka. 

Pada cooperative learning peserta didik diberi kesempatan 

untuk berkomunikasi dengan temannya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai motivator 

dan fasilitator aktivitas peserta didik. Artinya dalam 

pembelajaran ini kegiatan aktif dengan pengetahuan dibangun 

sendiri oleh peserta didik dan mereka bertanggung jawab atas 

hasil pembelajarannya.
28

 

Cooperative learning sebagai suatu strategi pembelajaran 

secara berkelompok, peserta didik belajar bersama dan saling 

membantu dalam mengerjakan tugas dengan penekanan pada 

saling support diantara anggota.
29

 Selama pembelajaran 

kooperatif peserta didik diajarkan keterampilan-keterampilan 

supaya bisa bekerja sama dengan baik dalam kelompoknya. 
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Tujuan yang terpenting dari pembelajaran kooperatif ini ialah 

untuk memberikan para peserta didik pengetahuan, konsep, 

kemampuan, dan pemahaman agar peserta didik menjadi 

anggota masyarakat yang berkonstribusi aktif.
30

 Setiap peserta 

didik yang berpresatsi rendah, sedang, dan tinggi memperoleh 

kesempatan yang sama untuk berhasil dan melakukan yang 

terbaik untuk kelompoknya. 

Pembelajaran kooperatif tidak hanya menempatkan 

peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil dan 

memberikan mereka tugas. Melainkan setiap kelompok harus 

mengerti bahwa mereka ialah bagian dari tim dan memiliki 

tujuan yang sama, keberhasilan atau kegagalan kelompok dan 

semua peserta didik harus ikut berbicara untuk berdiskusi 

memecahkan masalah itu. Sehingga kerja individual tiap 

anggota kelompok mempunyai pengaruh langsung pada 

keberhasilan kelompok. Jadi, bekerja dalam tim sangatlah 

penting. 

Sebagai seorang guru harus mampu memilih model 

pembelajaran yang tepat bagi peserta didik, karena itu dalam 

memilih model pembelajaran guru harus memperhatikan 

keadaan atau kondisi peserta didik, bahan pelajaran serta 

sumber-sumber belajar yang ada agar penggunaan model 

pembelajaran dapat diterapkan secara efektif dan menunjang 

keberhasilan peserta didik. Jika pendekatan, strategi, metode, 

dan teknik pembelajaran serta hasil pembelajaran kesemuanya 

terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah 

apa yang disebut dengan model pembelajaran. 

Berasaskan pengertian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif ialah suatu model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik untuk 

mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam 

membuat peserta didik menjadi lebih aktif melalui 

pembelajaran keterampilan akademik dan sosial dalam 
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penggunaan keterampilan heterogen kelompok kecil untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Yang dimaksud dari heterogen 

sendiri ialah „„terdiri atas campuran kemampuan peserta didik, 

jenis kelamin, dan juga suku. Hal ini sangat bermanfaat untuk 

melatih peserta didik menerima perbedaan cara kerja dengan 

teman yang berbeda latar belakangnya”.
31

 

3. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 

Karakteristik pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan 

seperti berikut: 

a. Pembelajaran Secara Tim 

Pembelajaran kooperatif ialah pembelajaran yang 

dilakukan secara tim. Tim ialah tempat   untuk mencari 

tujuan. Oleh sebab itu, tim harus mampu membuat setiap 

peserta didik belajar. Setiap anggota tim harus saling 

membantu untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. 

b.  Didasarkan pada Manajemen Kooperatif 

Manajemen seperti ini yang memiliki tiga fungsi 

yakni: (a) Fungsi menejemen sebagai perencanaan 

pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 

dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, langkah-langkah 

pembelajaran yang sudah ditentukan. (b) Fungsi 

manajemen sebagai organisasi, menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang 

matang supaya proses pembelajaran berjalan dengan baik. 

(c) Fungsi manajemen sebagai kontrol, menunjukkan 

bahwa dalam pembelajaran kooperatif perlu ditentukan 

kriteria keberhasilan baik melalui bentuk tes ataupun non 

tes. 

c. Kemauan untuk Bekerja Sama 

Keberhasilan pemeblajaran kooperatif ditentukan oleh 

keberhasilan secara kelompok, oleh sebab itu prinsip 

kebersamaan atau kerja sama perlu ditekankan dalam 
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pembelajaran kooperatif. Tanpa kerja sama yang baik, 

pembelajaran kooperatif tidak akan mencapai hasil yang 

optimal. 

d.  Keterampilan Bekerja Sama 

Kemampuan bekerja sama itu di praktikkan melalui 

aktivitas dalam kegiatan pembelajaran yang secara 

berkelompok. Dengan begitu, peserta didik perlu 

ditekankan untuk mau berinteraksi daan berkomunikasi 

dengan anggota kelompok lainnya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang sudah ditetapkan.
32

 

 

4. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Dalam pandangan Ibrahim dalam Ahmad terdapat tiga 

tujuan instruksional penting yang dapat dicapai dengan 

pembelajaran kooperatif yakni seperti berikut: 

a. Dengan pembelajaran kooperatif, diharapkan hasil belajar 

peserta didik akan lebih meningkat. Sebab dengan adanya 

model pembelajaran kooperatif ini peserta didik 

terbebaskan dari rasa jenuh serta terwujudnya motivasi 

yang belajar yang baru. 

b. Penerimaan terhadap perbedaan individu. Tujuan nya 

ialah penerimaan secara luas dari masyarakat yang 

berbeda ras, budaya, kelas sosial, kemampuan, dan 

ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif memberi 

kesempatan bagi peserta didik dari berbagai latar belakang 

dan kondisi yang berbeda untuk bekerja dan saling 

bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui 

struktur penghargaan kooperatif akan belajar saling 

menghargai satu sama lain. 

c. Pengembangan keterampiran sosial. Tujuan terpenting 

dalam pembelajaran kooperatif ialah mengajarkan kepada 

peserta didik keterampilan bekerja sama dan juga 
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kolaborasi. Keterampilan sosial, penting untuk dimiliki 

oleh peserta didik sebab pada saat ini banyak generasi 

muda yang masih kurang paham dalam keterampilan 

sosial.
33

 

5. Unsur- Unsur Model Pembelajaran Kooperatif 

Model kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar 

kelompok. Ada unsur-unsur pembelajaran kooperatif yang 

membedakannya dengan pembagian kelompok yang 

dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan model pembelajaran 

kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru mengelola 

kelas dengan lebih efektif. Ada lima unsur pembelajaran 

menurut Roger dan David Johnson, yaitu: 

a. Saling ketergantungan positif, keberhasilan kelompok 

sangat tergantung pada usaha setiap anggotanya, 

sehingga setiap anggota kelompok harus bekerja sama 

untuk mencapai tujuan bersama. 

b. Tanggung jawan perorangan, jika tugas penilaian dibuat 

menurut prosedur pembelajaran kooperatif, setiap siswa 

akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang 

terbaik. 

c. Tatap muka, siswa belajar dalam kelompok saling 

berhadapan dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan 

membentuk sinergi yang intinya adalah menghagai 

perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi 

kekurangan masing-masing. 

d. Komunikasi antar anggota, keberhasilan suatu kelompok 

tergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling 

mendengarkan dan kemampuan mereka untuk 

mengutarakan pendapat mereka sehingga setiap siswa 

harus mempunyai keterampilan berkomunikasi yaitu 

keahlian mendengarkan dan berbicara. 

e. Evaluasi proses kelompok, evaluasi terhadap kerja 

kelompok dan hasil kerja sama dalam kelompok agar 
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pada kegiatan selanjutnya siswa bisa bekerja sama lebih 

baik lagi.
34

 

6. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 

Kooperatif 

Kelebihan model pembelajaran kooperatif dibandingkan 

dengan model pembelajaran lainya dalam pandangan 

Jarolimek dan Parker yakni: 

a. Memiliki saling ketergantungan positif satu sama lain. 

b. Adanya pengakuan dalam merespons perbedaan individu. 

c. Setiap peserta didik dilibatkan dalam semua aktivitas baik 

dalam perencanaan pembelajaran maupun dalam 

pengelolaan kelas. 

d. Pembelajaran lebih menyenangkan. 

e. Hubungan antar peserta didik  maupun peserta didik 

dengan guru terjalin dengan baik. 

f. Setiap peserta didik memiliki kebebasan dalam 

mengekspresikan ide, gagasan, pengalaman, pemikiran, 

keterampilan. 

Adapun kekurangan pembelajaran kooperatif ialah seperti 

berikut: 

a. Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, 

sehingga diperlukan lebih banyak tenaga, pemikiran, serta 

waktu. 

b. Supaya proses pembelajaran berjalan dengan baik maka 

dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup 

memadai. 

c. Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada 

kecenderungan topik permasalahan yang sedang dibahas 

meluas sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan. 

d. Saat diskusi kelas terkadang didominasi seseorang, hal ini 

mengakibatkan peserta didik yang lain menjadi pasif. 
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Beberapa upaya yang dapat dilakukan guru untuk 

mengatasi kelemahaan atau kekurangan dari model 

pembelajaran kooperatif yang lebih utama adalah dengan 

cara guru mempersiapkan perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran yang baik dan matang. Pastikan semua 

peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan kelompok 

dengan cara membagi tugas kelompok kepada setiap 

individu memiliki tanggung jawab masing-masing. 

Dengan diberikannya tugas pada setiap individu 

diharapkan dapat mengefektifikan waktu sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal.
35

 

 

B. Group Investigation (GI) 

1. Pengertian Group Investigation 

Group Investigation ialah suatu model pembelajaran yang 

lebih menekankan pada pilihan dan control peserta didik 

daripada menerapkan teknik-teknik pengajaran diruang kelas. 

Selain itu juga mamadukan prinsip belajar demokratis dimana 

peserta didik terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, baik dari tahap awal sampai akhir pembelajaran 

termasuk di dalamnya peserta didik memiliki kebebasan untuk 

memilih materi yang akan dipelajari sesuai dengan topik yang 

sedang dibahas. 

Model pembelajaran group investigation ialah 

pembelajaran yang melibatkan aktivitas peserta didik sehingga 

tentu akan mengembangkan semangat serta motivasi mereka 

untuk belajar. Hal itu sejalan dengan apa yang dikemukakan 

oleh Narudin, bahwa group investigation ialah salah satu 

bentuk model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 

partisipasi dan aktivitas peserta didik untuk mencari sendiri 

materi (Informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui 

bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran 

ataupun internet. Diantara model-model pembelajaran yang 
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tercipta, group investigation ialah salah satu model 

pembelajaran yang bersifat demokratif disebabkan peserta 

didik menjadi aktif belajar dan melatih kemandirian dalam 

belajar.
36

 

Mansyur mengatakan bahwasannya group Investigation 

termasuk salah satu jenis model pembelajaran kooperatif yang 

bisa dipakai untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

para peserta didiknya. Peserta didik terlibat dalam 

perencanaan proses pembelajaran yang dimulai dari pemilihan 

topik untuk melakukan investigasi. Group Investigation juga 

membuat peserta didik lain yang memiliki latar belakang 

berbeda, mencerna masalah dengan berpikir kritis, dan 

mengembangkan  keterampilan proses ilmiah. 

Model kooperatif tipe GI dengan sintaks: Pengarah 

pembuat kelompok heterogen dengan orientasi tugas, 

rencanakan pelaksanaan ivestigasi, tiap kelompok 

menginvestigasi proyek tertentu (bisa di luar kelas, misal 

mengukur tinggi pohon, mendata banyak dan jenis kendaraan 

dalam sekolah, jenis dagangan  dan keuntungan di kantin 

sekolah, banyak guru dan staf sekolah), pengolahan data 

penyajian data hasil investigasi, presentasi, kuis individual, 

buat skor perkembangan siswa, umumkan hasil kuis dan 

berikan reward.
37

 

Group investigation merupakan wahana untuk mendorong 

dan membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran. 

keaktifan peserta didik melalui model investigasi kelompok 

diwujudkan melalui aktivitas komunikasi yang terbuka dan 

bebas, serta kebersamaan yang terjalin dalam kelompok, yang 

dimulai dari kegiatan merancanakan sampai pada pelaksanaan 

pemilihan topik-topik investigasi. Kondisi ini akan 

memberikan dorongan yang besar bagi peserta didik untuk 

belajar menghargai pemikiran-pemikiran dan kemampuan 
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orang lain serta saling melengkapi pengetahuan dengan 

mengalaman-pengalaman yang dimiliki oleh masing-masing 

peserta didik. 

Model group investigation terdapat tiga konsep utama, 

yaitu penelitian atau inquiry, pengetahuan atau knowladge, 

dan dinamika kelompok atau the dynamic of the learning 

group, hal ini dikemukakan oleh Winaputra dalam Sudrajad. 

Penelitian disini adalah proses dinamika peserta didik 

memberikan respon terhadap masalah dan memecahkan 

masalah tersebut. Pengetahuan adalah pengalaman belajar 

yang diperoleh peserta didik baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Sedangkan dinamika kelompok menunjukkan 

suasana yang menggambarkan sekelompok saling berinteraksi 

yang melibatkan berbagai ide dan pendapat serta saling 

bertukar pengalaman melalui proses saling berargumentasi. 

Pada dasarnya, model ini dirancang untuk membimbing 

para peserta didik mendefinisikan masalah, mengeksplorasi 

berbagai cakrawala mengenai masalahh itu, mengumpulkan 

data yang relevan, mengembangkan dan mengetes hipotesis. 

Dalam kerangka itu, para guru harus mengorganisasikan 

proses belajar melalui kerja kelompok dan mengarahkannya, 

membantu para peserta didik menemukan informasi, serta 

mengelola terjadinya berbagai interaksi dan aktivitas belajar.
38

 

Dikembangkan oleh Sharan, „„pada model group investigation 

ini dibagi menjadi beberapa kelompok heterogen dan diminta 

untuk mendiskusikan suatu  materi. Materi antar setiap 

kelompok berbeda-beda. Setelah diskusi selesai setiap 

kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok”.
39

 

Group investigation ialah suatu model pembelajaran yang 

lebih menekankan pada pilihan dan control peserta didik 

daripda menerapkan teknik-teknik pengajaran diruang kelas. 

                                                           
38

 Parwati, Suryawan, dan Apsari, Belajar dan Pembelajaran, 131. 
39

 Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat 

Pendidikan Dasar, 57. 



 
 

39 

Selain itu, memadukan prinsip belajar demokratis dimana 

peserta didik terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, baik dari tahap awal sampai akhir pembelajaran 

termasuk memilih materi yang akan dipelajari sesuai dengan 

topik yang dibahas.
40

 Model ini berasal dari premis bahwa 

dalam bidang sosial maupun intelektual proses pembelajaran 

di sekolah menggabungkan nilai-nilai yang didapatnya, 

keberhasilan model penggunaan ini sangat tergantung dengan 

latihan komunikasi dan berbagai keterampilan sosial yang 

dilakukan sebelumnya. Model investigasi kelompok 

merupakan model pembelajaran kooperatif yang paling 

kompleks dan paling sulit untuk diterapkan.
41

 Penekanan 

tentang eksistensi investigasi kelompok sebagai wahana untuk 

mendorong dan membimbing keterlibatan peserta didik di 

dalam proses pemebelajaran. Dimana diketahui bahwa 

keterlibatan peserta didik di dalam proses pembelajaran ialah 

hal yang sangat esensial sebab peserta didik ialah sentral dari 

keseluruhan kegiatan pembelajaran.
42

 

Model pembelajaran tipe ini membuat seorang guru hanya 

bertugas sebagai fasilitator yang memberikan dorongan serta 

motivasi kepada peserta didik agar bisa menyampaikan 

pendapatnya dan juga menuangkan hasil pemikirannya. 

Berasaskan banyak pengertian yang telah diuraikan diatas 

maka model group investigation ialah model investigasi yang 

dilakukan oleh beberapa pesrta didik secara berkelompok 

yang telah diberikan sebuah tanggung jawab oleh guru dalam 

kelas setelah itu mereka dapat menguraikan materi pelajaran 

yang didapatkan sesuai dengan kreativitas masing-masing 

peserta didik didalam satu kelompok lalu mempresentasikan 

hasil tugasnya di depan kelas, hal itu dapat melatih 
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keterampilan, komunikasi peserta didik, kepercayaan diri, 

partisipasi serta aktivitas peserta didik dalam materi 

pembelajaran. 

Dari beberapa pernyataan diatas maka disimpulkan bahwa 

model Group Investigation memiliki fokus utama untuk 

melakukan investigasi terhadap suatu topik atau objek khusus 

yang didalamnya melibatkan kerjasama tim atau kelompok 

untuk memecahan masalah yang diberikan guru pada setiap 

kelompok. 

 

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

GI 

Langkah- langkah yang harus ditempuh dalam model 

pembelajaran Group Investigation ada enam tahapan yakni 

seperti berikut:  

a. Langkah 1: guru menidentifikasi topik dan 

mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok 

investigasi. Dalam hal ini perlu diperhatikan adanya 

keseimbangan dalam mengatur peserta didik dalam 

kelompok heterogen dan kebutuhan untuk memungkinkan 

peserta didik memilih topik penyelidikan. 

b. Langkah 2: setiap anggota kelompok atau pasang anggota 

kelompok menentukan subtopic untuk penyelidikan. 

Kelompok dalam grupnya memutuskan apa dan 

bagaimana untuk belajar. Mereka juga menetapkan secara 

bersama-sama tujuan belajar. 

c. Langkah 3: tahap penyelenggaraan investigasi, yakni 

terciptanya komunikasi multilateral yang mengutamakan 

peserta didik berkomunikasi dengan kolaborator, guru, 

kelompok lain, dan juga narasumber lainya. Mereka 

mengumpulkan informasi, menganalisis dan mengevaluasi 

data, dan mencapai kesimpulan. 

d. Langkah 4: menyiapkan laporan akhir. Peserta didik 

menyiapkan laporan, peristiwa atau ringkasan. Peserta 

didik mengatur, abstrak, dan menyintesis informasi, 
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kelompok memutuskan isi dan format presentasi mereka, 

komite pengarah dari perwakilan kelompok 

mengkoordinasikan kinerja kelompoknya. 

e. Langkah 5: menyajikan laporan akhir. Penyajian hasil 

kerja hasil kerja kelompok dapat berupa pameran, 

sandiwara, debat, dan laporan bentuk lainnya yang dapat 

diterima. 

f. Langkah 6: tahap penilaian. Dalam penilaian diutamakan 

pada penilaian level pembelajaran tingkat tinggi, seperti 

mengutamakan pada aplikasi, sintesis dan kesimpulan. 

Guru dan peserta didik mungkin berkolaborasi dalam 

penilaian‟‟.
43

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe GI 

Kelebihan dari model pembelajaran group investigation 

yakni seperti berikut: 

a. Secara Pribadi 

1) Dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas. 

2) Memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan juga 

aktif. 

3) Rasa percaya diri dapat lebih meningkat. 

4) Dapat belajar untuk memecahkan dan menangani 

suatu masalah. 

5) Mengembangkan antusiasme dan rasa pada fisik. 

b. Secara Sosial 

1) Meningkatkan belajar bekerja sama. 

2) Belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri 

maupun guru. 

3) Belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis. 

4) Belajar menghargai pendapat orang lain. 
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5) Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu 

keputusan. 

c. Secara Akademis 

1) Peserta didik terlatih untuk 

mempertanggungjawabkan jawaban yang diberikan. 

2) Bekerja secara sistematis. 

3) Mengembangkan dan melatih keterampilan fisik 

dalam berbagai bidang. 

4) Merencanakan dan mengorganisasikan pekerjaannya. 

5) Mengecek kebenaran jawaban yang mereka buat. 

6) Selalu berpikir tentang cara atau strategi yang dipakai 

sehingga di dapat suatu kesimpulan yang berlaku 

umum. 

Kekurangan dari model pembelajaran group investigation 

yakni seperti berikut: 

a. Sedikitnya materi yang disampaikan pada satu kali 

pertemuan. 

b. Sulitnya memberikan penilaian secara personal. 

c. Tidak semua topik cocok dengan model pembelajaran 

group investigation. Model ini cocok untuk diterapkan 

pada suatu topik yang menuntut peserta didik untuk 

memahami suatu bahasan dari pengalaman yang dialami 

sendiri. 

d. Diskusi kelompok biasanya berjalan kurang efektif. 

e. Peserta didik yang tidak tuntas memahami materi 

prasyarat akan mengalami kesulitan saat memakai model 

ini.
44
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C. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan salah satu diantara tolak ukur 

yang menjadi acuan dalam memperbaiki kinerja seorang 

pendidik dalam penyelenggaraan proses pembelajaran. 

bahkan, tidak sedikit yang berpendapat bahwa hasil belajar 

merupakan satu-satunya tolak ukur keberhasilan seorang 

pendidik meskipun proses atau aktivitas peserta didik dalam 

proses pembelajaran tidak dapat juga untuk diabaikan sesuai 

dengan karakteristik kurikulum 2013 yang sedang 

dilaksanakan saat ini.
45

 

Belajar merupakan pemrosesan sesuatu. Dimana 

pengetahuan dikembangkan berdasrkan pengalaman belajar 

yang bermakna. Belajar merupakan suatu aktivitas yang 

dilakukan seseorang secara sengaja dalam keadaan sadar 

untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman atau 

pengetahuan baru sehingga terjadinya perubahan perilaku. 

Menurut Gagne, “ Belajar merupakan suatu proses  

Hasil belajar ialah sebagai hasil yang telah dicapai 

seseorang setelah mengalami proses belajar dengan terlebih 

dahulu mengadakan evaluasi dari proses belajar yang 

dilakukan. Hasil belajar sering dipakai dalam arti luas yakni 

untuk bermacam-macam aturan terdapat apa yang telah 

dicapai oleh peserta didik, misalnya ulangan harian, tugas-

tugas pekerjaan rumah, tes lisan yang dilakukan selama 

pelajaran berlangsung. Hasil belajar juga dapat diartikan 

sebagai sesuatu yang dicapai atau diperoleh peserta didik 

berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal itu dinyatakan 

dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan juga kecakapan 

dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan.
46
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Belajar merupakan suatu proses upaya yang dilakukan 

oleh seseorang untuk mengubah tingkah laku baru secara 

utuh, sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya. Jadi perubahan yang 

terjadi pada seseorang merupakan hasil dari proses 

pembelajaran. 

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman 

belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat 

dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk 

mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan 

tingkat kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran.
47

 

Hasil belajar ialah sebuah prestasi yang dicapai setelah 

peserta didik menyelesaikan beberapa materi. Istilah hasil 

belajar ialah “hasil dari penguasaan ilmu pengetahuan yang 

dipakai dalam bentuk perubahan perilaku yang menyangkut 

apa saja yang harus dicapai oleh peserta didik selama belajar 

disekolah aspek kognitif, psikomotor dan afektif.dengan 

demikian prestasi hasil belajar merupakan hasil belajar yang 

dibuktikan dengan kemampuan siswa menjawab soal-soal.
48

 

Berasaskan dari beberapa definisi diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar ialah prestasi belajar yang 

dicapai peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar 

dengan membawa suatu perubahan tingkah laku seseorang. 

Beberapa dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar merupakan bukti ketercapainya keterampilan 

peserta didik diperoleh dari rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang digunakan untuk mengukur pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. 
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2. Jenis - Jenis Pengukuran Hasil Belajar 

Hasil belajar ialah perubahan perilaku yang berupa 

pengetahuan atau pemahaman, keterampilan, dan sikap yang 

diperoleh oleh peserta didik selama berlangsungnya proses 

belajar mengajar atau yang biasa disebut dengan 

pembelajaran. dari pendapat itu maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar ialah bukti pencapaian kemampuan hasil 

belajar yang diperoleh oleh peserta didik melalui serangkaian 

kegiatan pembelajaran, yang bertujuan untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Diketahui hasil belajar terdiri dari tiga aspek, seperti yang 

dikekemukakan oleh Bloom dan Sudjana, memberdakan hasil 

belajar menjadi tiga aspek seperti berikut: 

a. Ranah Kognitif, yakni hasil belajar yang berhubungan 

dengan pengetahuan pemahaman, aplikasi, analisis, dan 

sintesis. 

b. Ranah Afektif, yakni hasil belajar yang berhubungan 

dengan sikap atau tingkah laku siswa seperti perhatian, 

disiplin, motivasi belajar dan menghargai guru serta 

teman sekelas. 

c. Ranah Psikomotorik, yakni meliputi hasil belajar tentunya 

berhubungan dengan keterampilan serta kemampuan 

bertindak. 

Jadi, aspek kognitif hasil belajar yang berhubungan 

langsung dengan pengetahuan, aspek afektif hasil belajar 

berhubungan dengan sikap, dan aspek psikomotorik hasil 

belajar berhubungan dengan keterampilan. Hasil belajar 

merupakan hasil dari proses belajar mengajar, hasil belajar 

baik, tidak lepas dari peranan seorang guru yang menjadikan 

proses belajar yag baik dan menyenangkan.
49

 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

 Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian 

tujuan pembelajaran dikelas tidak terlepas dari faktor-faktor 
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yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Sugihartono 

menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

adalah yang pertama faktor internal, adalah faktor yang ada 

dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor internal 

meliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis. Faktor yang 

kedua yaitu faktor eksternal, faktor yang ada di luar individu. 

Faktor eksternal meliputi : faktor keluarga, faktor sekolah, dan 

faktor masyarakat. Hasil belajar yang dicapai peserta didik 

dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor dari 

lingkungan dan faktor dari diri peserta didik. Faktor yang 

datang dari diri peserta didik seperti kemampuan belajar, 

motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan 

belajar, ketekunan, dan juga faktor fisik, pskis.
50

 

 

D. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
51

 Hasil 

belajar ialah suatu gambaran dari kegiatan belajar mengajar di 

sekolah. Setiap sekolah pasti menginginkan peserta didiknya 

mendapatkan nilai yang baik. Hasil belajar peserta didik pun 

sangatlah beragam. Pada pembelajaran di kelas IV di SDN 1 

Way Huwi hasil belajar peserta didik lebih cenderung kurang 

maksimal disebabkan peserta didik cenderung hanya 

menerima apa yang diberikan oleh guru tanpa bertanya 

ataupun berpendapat. Hal ini lah yang membuat hasil belajar 

peserta didik menjadi kurang maksimal. 

Pembelajaran dikelas tidak cukup hanya dengan 

penjelasan dari guru maupun mendengarkan saja, melainkan 

peserta didik akan lebih mudah memahami setiap materi dan 

konsep-konsep jika didampingi oleh keaktifan peserta didik 
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didalam kelas dan memakai berbagai macam model 

pembelajaran salah satunya adal model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation yang diharapkan mampu 

memaksimalkan hasil belajar peserta didik. Peningkatan hasil 

belajar peserta didik ini dapat dilihat dari peserta didik 

menguasai suatu materi yang telah diajarkan. 

Pembelajaraan kooperatif secara bersamaan sangat 

membantu peserta didik dalam pembelajaran akademiknya 

didalam sebuah pembelajaran dikelas. Peserta didik akan 

memiliki tingkat berfikir yang lebih tinggi setelah melakukan 

sebuah diskusi dengan kelompok kooperatif tipe Group 

Investigation daripada peserta didik harus belajar secara 

individual ataupun mandiri. Sebab pada dasarnya memakai 

model pembelajaran Group Investigation seluruh peserta didik 

bertanggung jawab atas tugas kelompok dan dituntut harus 

bisa menjawab pertanyaan dari guru agar pada proses diskusi 

dapat terlaksana dengan baik, dan apabila peserta didik masih 

ada yang kurang memahami materi yang telah diajarkan, 

maka peserta didik lain yang sudah memahami materilah yang 

bisa membantu peserta didik yang belum paham itu. Sehingga 

dalam proses ini terjadi sebuah interaksi secara intens antar 

peserta didik dalam menjawab sebuah pertanyaan.
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Kerangka berfikir yang dideskripsikan diatas, peneliti 

menuangkan bagan alur berfikir ialah seperti berikut: 
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